
 
 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut World Health Organization (WHO) memperkirakan ada sekitar 1,3 

miliar penyandang disabilitas di seluruh dunia pada 2022. Angka itu kira-kira 

setara dengan 16% populasi global. WHO mengemukakan pula bahwa kelompok 

disabilitas merupakan kelompok minoritas terbesar di dunia, dimana 80% dari 

jumlah penyandang disabilitas di dunia berada di negara-negara berkembang 

seperti wilayah Asia Tenggara, salah satunya adalah Indonesia. Data Indonesia 

Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Profil Anak Indonesia pada 2020 

menyebutkan dari 84,4 juta anak di Indonesia, terdapat 0,79% atau 650.000 anak 

penyandang disabilitas. Rekap Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

(PMKS) Provinsi Jawa Tengah tahun 2022 ditemukan jumlah penyandang 

disabilitas 61.082 anak dimana ada disabilitas wicara, tuna netra, intelektual, 

mental dan retardasi mental. 

 

Istilah disabilitas sering digunakan untuk menyebut sekelompok masyarakat yang 

memiliki gangguan mental, memiliki kelainan dan bahkan kehilangan fungsi 

organ tubuhnya. Ada beberapa ragam penyandang disabilitas diantaranya adalah 

penyandang disabilitas fisik, sensorik, disabilitas mental serta disabilitas 

intelektual. Disabilitas intelektual dapat diketahui dengan tingkat IQ di bawah 

standar rata-rata, kesulitan memproses informasi dan keterbatasan dalam 

berkomunikasi, bersosialisasi, serta kepekaan terhadap suatu lingkungan. Menurut 

American Association on Intellectual and Developmental Disabilities (AAIDD) 

yang dimaksud disabilitas intelektual ialah ditandai dengan hambatan dalam 

fungsi intelektual dan perilaku yang adaptif yang ditunjukkan dalam keterampilan 

konseptual, sosial dan praktek adaptif. Klasifikasi anak disabilitas ada ringan, 

sedang dan berat (Roma, 2020).   

 

 

 



 
 

 

 

Individu yang terindikasi disabilitas intelektual adalah mereka yang memiliki 

kecerdasan intelektual (IQ) yang berada di bawah rata-rata, yaitu kurang dari 70 yang 

dimulai sebelum usia 18 tahun dan bersamaan dengan fungsi adaptif yang buruk. 

Tingkat keparahan disabilitas intelektual diklasifikasikan mulai dari ringan hingga 

berat. The diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM V) 

mendeskripsikan secara lebih spesifik kategori disabilitas intelektual adalah disabilitas 

intelektual ringan dengan skor kecerdasan (IQ) antara 55-70 disabilitas intelektual. 

 

Disabilitas intelektual ditandai dengan kurangnya kemampuan mental secara 

umum seperti penalaran, pemecahan masalah, perencanaan, berpikir abstrak, 

akademik, dan belajar dari pengalaman. Akibat dari kurangnya kemampuan ini 

adalah gangguan dalam beradaptasi sehingga individu gagal memenuhi standar 

kemandirian pribadi dan tanggung jawab sosial dalam satu atau lebih aspek 

kehidupan sehari-hari, termasuk komunikasi, partisipasi sosial, akademik atau 

pekerjaan, ataupun kemandirian (Cindy, 2019) 

 

Salah satu permasalahan yang paling banyak yang dihadapi oleh individu dengan 

disabilitas intelektual adalah menghadapi interaksi dengan teman sepermainan dan 

orang lain oleh karena keterbatasan dalam keterampilan sosial. Keterbatasan 

kognitif adalah salah satu faktor kuat keterbatasan keterampilan sosial individu 

dengan disabilitas intelektual. Keterbatasan kognitif pada individu dengan 

disabilitas intelektual mengakibatkan kesulitan dalam menentukan keputusan 

mengenai cara berperilaku dalam beberapa situasi. Oleh karena itu anak dengan 

disabilitas intelektual akan sulit menguasai keterampilan sosial dan kesulitan 

dalam melakukan generalisasi keterampilan sosial pada situasi yang berbeda 

(Kiling, 2020).  

 

Selain mempunyai keterbatasan pada fungsi intelektual, penyandang disabilitas ini 

juga mempunyai keterbatasan dalam hal kemampuan adaptasi yang menyebabkan 

terjadinya keterbatasan dalam hal kemampuan komunikasi, rawat diri, kehidupan 

dirumah, keterlibatan dalam komunitas, kesehatan dan keamanan (Ali, 2020).  



 
 

 

 

Dukungan merupakan faktor penting dalam perkembangan anak, termasuk anak 

Disabilitas Intelektual (DI). Keluarga menjadi sumber utama dukungan individu dalam 

berbagai kebutuhan praktis. Kehadiran anak dengan disabilitas intelektual dapat 

memberikan pengaruh terhadap anggota keluarga lain dalam keiluarga (De iwi i e it al., 

2023). Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa dukungan yang diberikan oleh 

anggota keluarga, terutama orang tua, memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan anak berkebutuhan khusus. Hubungan saudara aspek penting dalam 

perkembangan anak karena mempengaruhi anak-anak berkembang salah satunya 

sibling (Hasanah, 2020). 

 

Sibling memiliki peran penting bagi individu disabilitas intelektual. Menjadi teman 

membela saudaranya turut membantu dalam merawat dan memenuhi kebutuhan 

saudaranya (Rossetti et al., 2018). Rentang umur sibling ialah 12-18 tahun, umur 

tersebut sangat mampu diperlukan pada anak dengan disabilitas intelektual 

dikarena keterbatasannya. Selain itu sibling dapat membantu individu disabilitas 

intelektual dikarenakan keterbatasannya. Selain itu Sibling dapat membantu 

individu disabilitas intelektual dalam mengembangkan ketrampilan kognitif dan 

kemampuan belajar dapat membantu individu berkebutuhan khusus dalam 

mengatasi kesulitan belajar yang dialami karena keterbatasannya (Malicha, 2020). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketika Sibling berperan, maka individu 

berkebutuhan khusus mendapatkan dukungan yang baik untuk pengembangan 

dirinya sehingga memerluka dukungan. 

 

Peineili iti ian lai in di ilakukan oleih Jarmi iti ia dkk (2019) me inyatakan bahwa ada 

hubungan yang posi iti if antara dukungan sosi ial deingan keipeircayaan di iri i pada 

peinyandang di isabi ili itas fiisi ik di i SLB Bota Banda Ace ih. Seimaki in ti inggi i dukungan 

sosi ial maka se imakiin ti inggi i pula keipeircayaan di iri i yang di imi ili ikii si iswa. Peineili iti ian 

laiinnya adalah pe ineili iti ian yang di ilakukan ole ih Noviitasarii (2019) me inyi impulkan 

bahwa teirdapat hubungan posi iti if antara dukungan sosi ial deingan Acceiptancei of 

Di isabi iliity pada peinyandang tuna daksa. Se imakiin ti inggi i dukungan sosi ial yang 

di ibeiri ikan, maka se imakiin ti inggi i Acceiptancei of Diisabi iliity yang di imi ili iki i oleih 



 
 

 

 

peinyandang tuna daksa. Ole ih kareina i itu di ipeirlukan dukungan sosi ial bagi i 

peinyandang di isabi ili itas darii keiluarga, teiman seibaya dan li ingkungan seikolah. 

 

Dukungan me inunjukkan beintuk peirhati ian, seimangat, bantuan, dan bi imbi ingan 

keipada seiseiorang se ibagai i keipeiduli ian. Peineiri ima dukungan sosi ial akan meirasa 

di ici intaii, diipeirhati ikan, di ihargai i, di ihormati i dan di iliibatkan dalam jari ingan 

komuni ikasi i, seihi ingga orang teirseibut akan me imi ili iki i keiyaki inan dan ke ipeircayaan 

di iri i yang leibi ih bai ik. Activity Daily Living (ADL) adanya dukungan sibling yang 

baik membuat anak tunagrahita lebih mandiri dalam melakukan kegiatan aktivitas 

sehari-hari mereka seperti, makan, BAK/BAB, berpakaian, dan aktivitas dasar 

lainnya. 

  

Seiti iap keiluarga pada umumnya be irharap untuk me imi iliiki i anggota keiluarga yang 

seihat dan seimpurna, te itapi i pada keinyataanya ti idak seimua keiluarga me indapatkan 

keiseimpurnaan yang di ii ingi inkannya kareina adanya keiteirbatasan pada anggota 

keiluarganya. keihadi iran anggota keiluarga yang meingalami i keiteirbatasan atau 

gangguan teintunya meimpeingaruhii seiluruh bagi ian keiluarga. Keihadi iran anak 

deingan di isabi ili itas i inteileiktual dapat meimbeiri ikan peingaruh teirhadap anggota 

keiluarga lai in dalam keiluarga (Deiwi i e it al., 2023). 

 

Saudara kandung (si ibli ing) darii anak peinyandang di isabi ili itas fi isi ik dan atau 

i inteileiktual me irupakan anak yang reintan te irhadap beirbagai i masalah bai ik fiisi ik, 

psi ikiis maupun sosi ial. Tujuan peineili iti ian i ini i adalah untuk meingeiksplorasi i seicara 

meindalam peingalaman si ibliing darii anak peinyandang di isabi ili itas fiisi ik dan atau 

i inteileiktual (Handayani i, 2018) 

 

Beirdasarkan studi i peindahuluan di i SLB Slawi i saat wawancara de ingan guru 

seikolah di idapatkan anak di isabi iliitas i ineiteileiktual leibi ih banyak yang me ingantar dan 

meinunggu di iseikolah i ialah orang tuanya di ibandi ingkan saudara kandungnya, 

kurangnya pendekatan seperti komunikasi saat diwawancarai, kurangnya rasa 

peduli, kurang mendampingi saudaranya belajar dan membantu kesulitannya 



 
 

 

 

dalam belajar. Te irdapat peirbeidaan dalam si ikap suadara kandung pada anak 

di isabi iliitas i inteileiktual yang ti idak meindapatkan dukungan yang bai ik. Saudara 

kandung kurang perhatian dari orang tua karena lebih memilih anak disabilitas 

intelektual karena memiliki kekurangannya kondisi, Kurangnya dukungan 

teirseibutlah yang me imbuat anak peinyandang diisabi ili itas keisuliitan dalam 

beirsosiiali isasi i. Berdasarkan latar belakang, Penelitian ingin mengetahui 

“Gambaran Dukungan Si ibli ing Pada Siswa Di isabi ili itas Iinteileiktual”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1.2.1  Tujuan Umum 

Untuk meingeitahuii gambaran dukungan siibliing pada siswa diisabiiliitas iinteileiktual 

tunagrahita ringan di SD SLB Negeri Slawi 

 

1.2.2 Tujuan Khusus  

1.2.2.1  Meingiideintiifiikasi karakteristik responden (Usia dan Jenis kelamin) di SD 

SLB Negeri slawi 

1.2.2.2  Untuk meingeitahuii gambaran dukungan siibliing pada siswa diisabiiliitas 

iinteileiktual tunagrahita ringan dii SD SLB Neigeirii Slawii  

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang i ingi in di icapai i darii hasi il peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut 

1.3.1 Apli ikati if Apli ikati if 

Meirupakan sarana untuk me inambah wawasan dan pe ingeitahuan dalam 

meineirapkan dukungan sibling pada anak di isabi iliitas i inteileiktual seibagai i i ilmu 

peingeitahuan seilama peindi idi ikan dan peingalaman yang be irharga bagi i peineili itii. 

 

1.3.2 Manfaat keii ilmuan 

Manfaat prakti is bagi i i instansi i akadeimi ik yai itu dapat di igunakan se ibagai i reifeireinsii 

bagi i i insti itusi i peindi idi ikan untuk meingeimbangkan i ilmu teintang dukungan sibling 

teirhadap anak di isabi ili itas i inteileiktual. 

 

 



 
 

 

 

1.3.3 Manfaat Me itodologi i 

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan topik yang sama. 

  


